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BAB V 

  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, analisis-analisis yang telah 

dilakukan, serta pengkajian pustaka, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1) Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi dua satuan, yaitu 

perbukitan Sesar, Perbukitan Tererosi. Pola pengaliran sungai yang berada 

di daerah penelitian adalah paralel, tipe genetik sungai konsekuen. Stadia 

daerah penelitian termasuk dalam stadia muda yang ditunjukan lembah 

sungai berbentuk V. 

2) Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi tiga satuan dengan sistem 

penamaan litostratigrafi tidak resmi, dari tua ke muda, yaitu : satuan granit 

yang berumur Perem Akhir – Trias, batulempung berumur jura awal dan 

batupasir kuarsa Jura Tengah. Sedangkan untuk pembawa mineralisasi 

bijih besi diduga oleh batuan diabas diperkirakan berumur kapur pada 

formasi tanamu kemudian batuan tersebut menerobos granit banggai yang 

di perkirakan berumur perm akhir hingga trias. 

1) Berdasarkan hasil dan mineragrafi lokasi penelitian terdiri dari mineral-

mineral sulfida seperti galena, sfalerit dan pirit kemudian mineral oksida 

seperti kuarsa, hematit dan magnetit serta mineral hidroksida seperti goetit 

dan silikat seperti hornblende, biotit, kuarsa dan ortoklas. 

2) Berdasarkan hasil pengamatan geologi di lapangan bahwa pada daerah 

penelitian dapat diketahui sebaran bijih besi di lokasi penelitian lebih tebal 
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menyebar dengan arah relatif ke utara timur laut berkisar 80% 

dibandingkan dengan  arah selatan berkisar antara 20%. 

3) Endapan bijih besi pada lokasi penelitian diperkirakan termasuk jenis 

endapan Banded iron formasi (BIF). Endapan ini biasanya berasosiasi 

dengan umur geologi yang sangat tua (Precambrian) dan merupakan salah 

satu dari sumber bijih besi utama di dunia. 
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